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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas transformasi digital 

dalam meningkatkan literasi digital siswa sekolah dasar serta mengidentifikasi 

berbagai tantangan implementasinya di era post-pandemi. Penelitian menggunakan 

metode meta-analysis dengan mengkaji dan mensintesis berbagai hasil penelitian 

nasional dan internasional yang relevan dari jurnal terindeks Scopus, SINTA, dan 

Google Scholar dalam rentang tahun 2020–2025. Proses analisis dilakukan melalui 

tahapan identifikasi, seleksi, evaluasi kualitas artikel, ekstraksi data, dan sintesis 

temuan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital 

memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan literasi digital siswa sekolah dasar, 

terutama dalam kemampuan mengakses informasi, berpikir kritis, komunikasi digital, 

serta penggunaan teknologi pembelajaran secara efektif. Selain itu, penggunaan media 

pembelajaran digital interaktif terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar, 

keterlibatan siswa, dan kemampuan literasi membaca berbasis digital. Namun 

demikian, tantangan utama yang ditemukan meliputi keterbatasan sarana teknologi, 

rendahnya literasi digital pendidik, kurangnya pendampingan orang tua, serta 

ketimpangan akses internet di berbagai daerah. Oleh karena itu, diperlukan strategi 

kolaboratif antara pemerintah, sekolah, guru, dan orang tua dalam mendukung 

keberhasilan transformasi digital pendidikan dasar secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Transformasi Digital, Literasi Digital, Liretasi Digital di Sekolah Dasar, Meta-Analysis, . 

 

Pendahuluan 

Transformasi digital dalam pendidikan menjadi fenomena global yang semakin 

berkembang pascapandemi COVID-19. Pengaruh covid-19 memberikan dampak pada 

transformasi teknologi pada pendidikan di Indonesia khususnya jenjang sekolah dasar. 

(Ricka Tesi Muskania1, Zulela MS, 2021). Pemanfaatan teknologi digital dalam proses 
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pembelajaran mendorong perubahan sistem pendidikan menuju pembelajaran yang 

lebih fleksibel, interaktif, dan berbasis teknologi.Hal tersebut juga karena 

perkembangan teknologi digital pada era revolusi industri 4.0 memberikan dampak 

besar terhadap berbagai bidang kehidupan, termasuk sektor pendidikan. Transformasi 

digital menjadi salah satu isu penting dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran 

di sekolah dasar. Pemanfaatan teknologi digital dalam pendidikan tidak hanya 

mengubah metode pembelajaran konvensional menjadi lebih modern, tetapi juga 

membuka peluang dalam pengembangan kemampuan literasi siswa secara lebih efektif 

dan menarik.Integrasi teknologi dalam pembelajaran mampu meningkatkan 

kemampuan literasi digital siswa secara signifikan (Putri Nur Anggraeni,dkk, 2023). 

Jadi  penggunaan teknologi digital membantu siswa tidak hanya dalam membaca dan 

menulis, tetapi juga dalam menganalisis informasi serta menyaring konten digital 

secara kritis.  Literasi digital saat ini berkembang tidak hanya pada aspek teknis 

penggunaan teknologi, tetapi juga pada dimensi pedagogis, sosial, dan kemampuan 

berpikir kritis siswa.(Anisa Dwi Oktarina, dkk 2025) Untuk menguatkan dan 

menerapkan literasi digital siswa SD tidak berjalan sendiri, perlu ada kolabari dengan 

guru dan jiga orangtua. Kemampuan guru dalam menggunakan media digital, teknologi 

pembelajaran, dan kolaborasi digital menjadi faktor penting dalam mendukung 

keberhasilan pembelajaran berbasis teknologi. Penelitian tersebut juga menegaskan 

bahwa kompetensi literasi digital guru berkontribusi terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran dan literasi siswa. (Hamidulloh Ibda dkk 2023). Jadi kolaborasi antara 

guru, orang tua, dan teknologi menjadi faktor penting dalam keberhasilan 

pengembangan literasi siswa, Literasi merupakan kemampuan dasar yang sangat 

penting dalam proses pendidikan. Literasi tidak hanya terbatas pada kemampuan 

membaca dan menulis, tetapi juga mencakup kemampuan memahami informasi, 

berpikir kritis, memecahkan masalah, serta menggunakan teknologi secara bijak. 

Dalam konteks abad ke-21, siswa dituntut memiliki kemampuan literasi digital agar 

mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan informasi yang semakin 

cepat.( Aulia Yurniati, dkk 2025) Tetapi rendahnya tingkat literasi siswa sekolah dasar 

masih menjadi tantangan dalam dunia pendidikan Indonesia. Berdasarkan berbagai 

hasil survei pendidikan, kemampuan membaca dan memahami informasi siswa 

Indonesia masih berada pada kategori yang perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, 

transformasi digital dipandang sebagai salah satu solusi strategis untuk meningkatkan 

kualitas literasi peserta didik melalui pembelajaran berbasis teknologi. Namun 

demikian, implementasi transformasi digital dalam pendidikan dasar juga menghadapi 

berbagai tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur teknologi, rendahnya kompetensi 

digital guru, kesenjangan akses internet, serta kurangnya pendampingan penggunaan 

teknologi pada siswa sekolah dasar. Oleh sebab itu, diperlukan kajian komprehensif 

mengenai efektivitas transformasi digital terhadap peningkatan literasi siswa sekolah 

dasar. Melalui pendekatan meta-analisis, penelitian ini berupaya mensintesis berbagai 

hasil penelitian terdahulu untuk memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh 

mengenai pengaruh transformasi digital dalam meningkatkan literasi siswa sekolah 

dasar. 
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Tinjauan Pustaka 

Transformasi Digital dalam Pendidikan 

Transformasi digital adalah perubahan mendasar dalam aktivitas organisasi melalui 

pemanfaatan teknologi digital untuk meningkatkan kualitas layanan dan efektivitas 

kerja. Dalam pendidikan, transformasi digital mencakup perubahan sistem 

pembelajaran, administrasi pendidikan, evaluasi, hingga budaya belajar berbasis 

teknologi.Transformasi digital merupakan proses yang bertujuan meningkatkan entitas 

melalui kombinasi teknologi informasi, komputasi, komunikasi, dan konektivitas. 

Dalam konteks pendidikan, transformasi digital memungkinkan terciptanya 

pembelajaran yang inovatif, fleksibel, dan berpusat pada peserta didik. (Vial, 2019). 

Transformasi digital merupakan proses penggunaan teknologi digital untuk 

meningkatkan kinerja organisasi secara fundamental. (Westerman, Bonnet, dan 

McAfee, 2014). Transformasi ini tidak hanya berkaitan dengan penggunaan perangkat 

teknologi, tetapi juga perubahan budaya belajar, metode pembelajaran, dan pola 

interaksi antara guru dan peserta didik.Selain itu, transformasi digital tidak hanya 

berdampak pada peserta didik, tetapi juga pada kompetensi guru. Guru dituntut 

memiliki kemampuan literasi digital agar mampu mengintegrasikan teknologi ke dalam 

pembelajaran secara efektif. Penelitian tentang transformasi literasi digital guru sekolah 

dasar menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi pembelajaran dapat meningkatkan 

inovasi pembelajaran dan kemampuan adaptasi guru terhadap perkembangan 

pendidikan digitl. (Mutia Safitri, dkk,2025).Jadi dalam konteks pendidikan, 

transformasi digital berarti perubahan menyeluruh terhadap sistem pembelajaran, 

manajemen sekolah, hingga budaya akademik melalui integrasi teknologi digital. 

Transformasi digital pendidikan berkembang pesat pascapandemi COVID-19. 

Pembelajaran yang sebelumnya berpusat pada tatap muka berubah menjadi 

pembelajaran daring, hybrid learning, dan blended learning. Kondisi tersebut 

mempercepat penggunaan Learning Management System (LMS), media pembelajaran 

digital, video interaktif, dan aplikasi edukatif dalam proses pembelajaran. Penelitian 

menunjukkan bahwa transformasi digital mampu meningkatkan efektivitas 

pembelajaran, fleksibilitas akses belajar, dan keterlibatan siswa dalam proses 

pendidikan (Alfi Zaqiyatur Rosyidah, dkk, 2025) Pembelajaran di era digital terjadi 

melalui jaringan informasi dan konektivitas teknologi. Peserta didik memperoleh 

pengetahuan bukan hanya dari guru, tetapi juga dari berbagai sumber digital yang 

tersedia secara luas di internet. Hal ini menunjukkan bahwa transformasi digital mampu 

menciptakan model pembelajaran yang lebih terbuka dan kolaboratif. Dalam konteks 

sekolah dasar, transformasi digital menjadi sangat penting karena peserta didik saat ini 

termasuk generasi digital native yang sejak usia dini telah berinteraksi dengan teknologi 

digital. Oleh karena itu, sekolah perlu menciptakan ekosistem pembelajaran digital 

yang mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, 

dan kolaborasi siswa. 

Literasi Digital  
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Literasi merupakan seperangkat keterampilan nyata yang berkaitan dengan 
kemampuan memahami dan menggunakan informasi dalam kehidupan sehari-hari. 
Secara sederhana, literasi adalah kemampuan dalam membaca dan menulis. Membaca 

dapat diartikan sebagai proses menerjemahkan lambang-lambang bahasa hingga 

diproses menjadi suatu pengertian, sedangkan menulis adalah mengungkapkan 

pemikiran dengan mengukirkan lambang-lambang bahasa hingga membentuk suatu 

pengertian..(Direktorat Sekolah Dasar Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2021) .Jadi secara lebih luas Literasi siswa  terdiri dari: literasi kemampuan membaca, 

kemampuan menulis, memahamu informasi, kemampuan menyimak dan berpikir kritis 

secara sederhana.  Untuk menghadapi  revolusi industri 4.0 dan society 5.0 diperluan 

teknologi digital untuk pengembangannya. Konsep literasi abad 21 atau literasi digital 

berkembang menjadi kemampuan multidimensional yang diperlukan untuk 

menghadapi tantangan revolusi industri 4.0 dan society 5.0. (UNESCO, 2018). Literasi 

digital merupakan kemampuan individu dalam mengakses, memahami, mengevaluasi, 

menggunakan, dan menciptakan informasi melalui media digital secara efektif dan 

bertanggung jawab. Konsep literasi digital tidak hanya terbatas pada kemampuan teknis 

menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir kritis, 

etika digital, keamanan digital, dan kemampuan komunikasi digital. Literasi digital 

adalah kemampuan memahami dan menggunakan informasi dari berbagai sumber 

digital. Literasi digital juga mencakup kemampuan mengevaluasi validitas informasi 

serta memahami dampak penggunaan media digital dalam kehidupan sehari-

hari.( Gilsterm 1997). Literasi digital adalah kemampuan berpikir kritis dalam menjadi 

kompetensi dasar yang wajib dimiliki oleh seluruh peserta didik maupun pendidik di 

era abad ke-21 ( UNESCO (2021) Dalam perspektif pendidikan, UNESCO 

menjelaskan bahwa literasi digital menjadi kompetensi utama abad ke-21 yang 

mendukung kemampuan belajar sepanjang hayat. Peserta didik tidak hanya dituntut 

mampu mengoperasikan teknologi, tetapi juga mampu menggunakan teknologi secara 

kritis, kreatif, dan bertanggung jawab. Literasi abad 21 bertujuan membentuk sumber 

daya manusia yang adaptif, produktif, kreatif, dan mampu bersaing secara global. 

Berdasarkan buku Peta Jalan GerakLiterasi Nasiona, literasi mempunyai 4 definisi 

yaitu: 1) suatu rangkaian kecakapan membaca, menulis, dan berbicara, kecakapan 

berhitung, dan kecakapan dalam mengakses dan menggunakan informasi, 2) praktik 

sosial yang penerapannya dipengaruhi oleh konteks, 3) proses pembelajaran dengan 

kegiatan membaca dan menulis sebagai medium untuk merenungkan, menyelidik, 

menanyakan, dan mengkritisi ilmu dan gagasan yang dipelajari, dan 4) teks yang 

bervariasi menurut subjek, genre, dan tingkat kompleksitas bahasa.(Ibrahim, 2017). 

Penelitian menunjukkan bahwa rendahnya literasi digital dapat menyebabkan peserta 

didik mudah terpapar hoaks, cyberbullying, penyalahgunaan media sosial, serta 

ketidakmampuan memilah informasi yang valid. (Arum Desta, Cahya Karina, 2025) 

Oleh karena itu, penguatan literasi digital sejak sekolah dasar menjadi langkah strategis 

dalam membangun karakter dan kompetensi peserta didik di era digital. Unrtuk 

memahami literasi digital ada  beberapa indikator utama, yang harus diketahui, antara 

lain: kemampuan mengakses informasi digital, kemampuan memahami informasi 
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digital, kemampuan mengevaluasi informas, Kemampuan berkomunikasi digital, etika 

dan keamanan digital, kemampuan memanfaatkan teknologi untuk pembelajaran, 

dimana kemampuan tersebut menjadi dasar penting dalam mendukung pembelajaran 

digital di sekolah dasar. 

Literasi Digital pada Siswa Sekolah Dasar 

Siswa sekolah dasar merupakan generasi yang tumbuh dalam lingkungan digital 

sehingga memiliki kedekatan tinggi dengan teknologi. Namun demikian, kedekatan 

tersebut belum tentu diikuti dengan kemampuan literasi digital yang memadai. Banyak 

siswa mampu menggunakan gadget, tetapi belum mampu memahami etika penggunaan 

teknologi, memilah informasi yang benar, dan memanfaatkan media digital untuk 

pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa literasi digital pada siswa sekolah dasar 

sangat penting untuk membangun kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, 

dan kemampuan pemecahan masalah. Luh Putu, 2024). Selain itu, penggunaan media 

pembelajaran digital interaktif terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar, 

kemampuan membaca digital, dan partisipasi siswa dalam pembelajaran, (Resti 

Yanita,2025). _Karakteristik siswa sekolah dasar yang menyukai pembelajaran visual, 

audio, dan interaktif membuat teknologi digital menjadi media yang efektif untuk 

meningkatkan keterampilan literasi. Penggunaan video pembelajaran, game edukatif, 

e-book, augmented reality, dan aplikasi pembelajaran interaktif mampu menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna. Namun demikian, implementasi 

literasi digital pada siswa sekolah dasar juga menghadapi berbagai tantangan, seperti: 

keterbatasan infrastruktur teknologi, kurangnya pengawasan penggunaan gadget, 

rendahnya kompetensi digital guru, serta kurangnya pendampingan orang tua. 

Penelitian systematic literature review menunjukkan bahwa kesenjangan akses internet 

dan keterbatasan fasilitas teknologi masih menjadi hambatan utama dalam 

implementasi literasi digital di sekolah dasar Indonesia.(Mahi Sultan Salama, dkk,2025) 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan meta-analysis dengan tujuan untuk 

menganalisis berbagai hasil penelitian terkait transformasi digital dalam peningkatan 

literasi siswa sekolah dasar. Meta-analysis digunakan untuk memperoleh gambaran 

komprehensif mengenai efektivitas transformasi digital terhadap kemampuan literasi 

siswa berdasarkan hasil-hasil penelitian sebelumnya.  Meta-analysis merupakan 

teknik statistik untuk mengintegrasikan hasil berbagai penelitian yang memiliki fokus 

masalah yang sama sehingga diperoleh kesimpulan yang lebih objektif dan akurat. 

(Gene V. Glass,2007) Pendekatan meta-analysis dipilih karena mampu 

mengintegrasikan berbagai temuan penelitian secara sistematis sehingga 

menghasilkan kesimpulan yang lebih kuat dibandingkan penelitian tunggal. Penelitian 

ini bersifat kualitatif deskriptif dengan teknik sintesis literatur dari berbagai artikel 

ilmiah nasional maupun internasional yang relevan. Dengan menggunakan 

pendekatan meta-analysis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran 

yang komprehensif mengenai transformasi digital dalam peningkatan literasi siswa 

sekolah dasar berdasarkan berbagai hasil penelitian terdahulu. Selain itu, penelitian 
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ini juga diharapkan dapat menjadi rujukan dalam pengembangan pembelajaran 

berbasis digital yang efektif di sekolah dasar. 

 

 

Tabel 1:  Artikel Sumber Data Penelitian 

No Penulis (Tahun) Metodologi Sampel 

1 Annisa Alfiatun Nurrohmah 

(Februari, 2026) 

Quasi Eksperimen 60 Siswa SD kelas 

VI 

2 Dwinda Susi Rahmasiwi, dkk 

(Maret, 2024) 

Quasi Eksperimen 50 Siswa SD kelas 

V 

3 Maisa Nurul, dkk 

(Februari, 2026) 

 Desain Explanatory 50 Guru 

4 Volia Hana, dkk 

(November, 2025) 

Ex-Post Facto 50 Siswa SD 

5 Sukarman Purba, dkk 

(Juni, 2024) 

Regresi Linier 

Sederhana 

40 Siswa SMA 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil meta-analisis terhadap studi primer Annisa Alfiatum (Didaktika, 2026) 

menunjukkan bahwa intervensi media digital E-BookStory memberikan dampak 

signifikan dengan peningkatan rata-rata skor sebesar 15,14 pada literasi digital. Temuan 

ini selaras dengan studi yang dilakukan oleh Kucirkova  yang menyatakan bahwa fitur-

fitur multimedia dalam buku cerita digital, seperti audio yang tersinkronisasi dan 

elemen interaktif, mampu mempercepat pemahaman kosakata baru pada anak-anak di 

jenjang sekolah dasar.(Kucirkova,2021) Namun, analisis moderator menunjukkan 

bahwa efektivitas ini dipengaruhi oleh literasi dasar siswa; siswa yang masih mengeja 

memerlukan teks yang lebih sederhana meskipun medianya sudah digital, Hal ini 

didukung oleh Teori Beban Kognitif (Sweller) yang menjelaskan bahwa ketika siswa 

kesulitan dalam dekoding (membaca dasar), sumber daya kognitif mereka akan terkuras, 

sehingga manfaat dari fitur digital yang interaktif tidak dapat diserap secara optimal. 

Oleh karena itu, digitalisasi materi pembelajaran harus tetap mempertimbangkan 

prinsip scaffolding atau perjenjangan teks sesuai kemampuan linguistik siswa.   

Berdasarkan ekstraksi data pada studi primer tersebut, penggunaan media E-BookStory 

menunjukkan efektivitas yang sangat tinggi dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa (d = 1,30$; Large Effect). Temuan ini didukung oleh peningkatan skor 

literasi digital yang signifikan secara statistik (t = 52,39; p < 0,05$). Efektivitas yang 

besar ini rmenunjukkan  bahwa media digital storytelling memaksa siswa untuk 

melakukan evaluasi, sintesis, dan refleksi terhadap informasi yang disajikan, yang 

merupakan inti dari kemampuan berpikir kritis (HOTS).(Rosyid, dkk 2025) Integrasi 

narasi digital dengan elemen interaktif mampu memfasilitasi transisi siswa dari literasi 
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konvensional menuju literasi digital yang lebih kompleks. Sejalan dengan pendapat 

Mishra & Koehler dalam kerangka kerja TPACK, keberhasilan ini bukan sekadar 

karena penggunaan teknologinya, melainkan karena kemampuan media tersebut dalam 

menyajikan konten sastra yang bermakna melalui cara-cara yang mustahil dilakukan 

oleh buku teks cetak statis, seperti simulasi alur cerita dan umpan balik instan.Mishra 

& Koehler (2006)   

Analisis terhadap data Rahmasiwi dkk. (2023) menunjukkan bahwa transformasi digital 

melalui model Blended Learning menghasilkan ukuran efek (effect size) yang sangat 

besar (d = 2,08)..Ukuran efeknya menunjukkan peningkatan rata-rata sebesar 20,40 

poin mengindikasikan bahwa fleksibilitas yang ditawarkan dalam Blended Learning 

memberikan ruang bagi siswa untuk mempraktikkan literasi digital secara langsung 

(hands-on experience) dalam lingkungan belajar yang terstruktur. Hasil ini sejalan 

dengan studi meta-analisis oleh Means dkk.  yang dirilis oleh Departemen Pendidikan 

AS, yang menemukan bahwa siswa dalam kondisi pembelajaran campuran (blended) 

memiliki hasil belajar yang lebih baik dibandingkan siswa yang hanya menerima 

instruksi tatap muka secara murni.(Means dkk, 2013) Keunggulan ini terletak pada 

kemampuan model campuran dalam menyediakan waktu belajar yang lebih luas serta 

akses ke beragam materi digital yang melampaui batasan ruang kelas fisik. Hal ini juga 

dipicu  dengan aksesibilitas siswa tidak terbatas pada buku cetak karena skor kontrol 

lebih rendah dan kemandirian karena Blended learning menuntut siswa bernavigasi 

secara mandiri di platform digital, yang secara langsung meningkatkan skor literasi 

mereka. Blended Learning mengatasi keterbatasan sumber daya cetak dengan 

menyediakan ekosistem digital yang kaya, memungkinkan diferensiasi instruksional di 

mana siswa dapat mengakses materi yang sesuai dengan kecepatan belajar mereka 

sendiri (self-paced learning).( Graham (2020) 

Analisis terhadap data Maisa Nurul Aeni, dkk (2026) yang menggunakan analisis 

regresi linier sederhana menunjukkan Literasi digital menyumbang 76,5% terhadap 

kesiapan guru. Ini angka yang sangat tinggi.dimana setiap kenaikan 1 poin literasi 

digital, kesiapan guru naik 0,84 poin. Model transformasi digital di sekolah ini sangat 

signifikan dan layak hal ini juga dibuktikan dengan   nilai R sebagai ukuran efek. 

sebesar 0,875 dan dikategorikan sebagai "Strong/Large Correlation".  Artinya, 

hubungan antara kecakapan guru menggunakan teknologi dengan kesiapan mereka 

melakukan transformasi (seperti menggunakan Interactive Flat Panel) adalah sangat 

kuat dan positif, Ini memberi penekanan bahwa keberhasilan integrasi teknologi di 

sekolah sangat bergantung pada kemauan dan kemampuan guru dalam mengadopsi 

perangkat digital sebagai alat pedagogis yang bermakna.(Scherer dkk. (2019) 
Kesiapan guru yang berada pada kategori tinggi (98%) di lokasi penelitian 

menunjukkan bahwa literasi digital guru bukan lagi sekadar kemampuan teknis, 

melainkan sudah menjadi efikasi diri (self-efficacy). Hal ini didukung oleh Teori 

Penerimaan Teknologi (Technology Acceptance Model/TAM) dari Davis, yang 

menyatakan bahwa persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan kemudahan 

penggunaan (perceived ease of use) yang dirasakan oleh guru akan secara langsung 

menentukan keberhasilan implementasi teknologi di ruang kelas.Lebih lanjut, 
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kontribusi dominan literasi digital guru ini memperkuat argumen bahwa guru bukan 

sekadar operator alat, melainkan arsitek pembelajaran digital. Peneltian dari Ertmer dkk. 

(2012) menyebutkan bahwa meskipun fasilitas fisik seperti Interactive Flat Panel (IFP) 

atau E-book tersedia, transformasi tidak akan terjadi jika hambatan internal guru 

(seperti kurangnya keyakinan dan kompetensi digital) belum teratasi. Oleh karena itu, 

kesiapan guru sebesar 76,5% ini menjadi jembatan yang menghubungkan ketersediaan 

teknologi dengan peningkatan mutu siswa. Analisis terhadap data Viola Hana, Nahak, 

& Naitili (2026), menunjukkan pengaruh simultan maupun parsial menunjukkan 

bahwa . Literasi Digital (X1) nilai koefisien beta ß 0,431, nilai t hitung 3,276 dengan 

nilai signifikansi 0,002. Untuk variabel Minat Baca (X2) nilai koefisien beta ß 0,352, 

nilai t hitung 2,829 dan signihikamsi 0,007. Jadi berdasarkan penelitian Hana dan 

Naitili, 2026) literasi digital memiliki pengaruh yang sedikit lebih kuat (beta = 0,431) 

dalam mendorong motivasi belajar dibandingkan minat baca konvensional (beta = 

0,352). Ini membuktikan bahwa di era digital, kemampuan menggunakan teknologi 

adalah bahan bakar utama motivasi siswa. Siswa masa kini cenderung lebih termotivasi 

ketika belajar melalui lingkungan yang kaya multimedia, interaktif, dan memberikan 

umpan balik instan. Media digital memungkinkan visualisasi materi yang tadinya 

abstrak menjadi lebih konkret, sehingga rasa ingin tahu siswa tetap terjaga.(Prensky, M, 

2012, Temuan ini menunjukkan bahwa penguasaan teknologi berperan sebagai 

katalisator yang meningkatkan keterlibatan (engagement) siswa dalam proses 

pembelajaran di sekolah dasar. Teori Determinasi Diri (Self-Determination Theory) 

dari Deci & Ryan, yang menyatakan bahwa motivasi intrinsik akan meningkat ketika 

individu merasa kompeten (competence) dan mandiri (autonomy).( Ryan & Deci (2020) 

Dalam konteks ini, siswa yang memiliki literasi digital tinggi merasa lebih kompeten 

dalam mengoperasikan perangkat dan menavigasi informasi digital, yang pada 

gilirannya menumbuhkan rasa percaya diri dan antusiasme untuk mengeksplorasi 

materi pelajaran lebih dalam. Namun, penelitian ini juga menegaskan bahwa literasi 

digital tidak mengeliminasi peran minat baca. Sebaliknya, keduanya bersinergi dalam 

meningkatkan mutu non-kognitif siswa. Analisis terhadap data Sukarman Purba, dkk 

(2024) yang menggunakan 2 variabel Penerapan Literasi Digital (X) tdan  Peningkatan 

Pembelajaran (Y), menunjukan hasil, Koefisien Korelasi (ɾ) 0,669, dan hubungan ke 

dua variabel berada pada kategori Kuat (0,60 – 0,799). Koefisien Determinasi (R2) 

0,448 menandakan Literasi digital berkontribusi sebesar 44,8% terhadap hasil belajar. 

Nilai F-hitung 69,688 yang jauh lebih besar dari F-tabel (3,95), menunjukkan 

pengaruh yang sangat signifikan, dan nilai Persamaan Regresi  Y = 17,518 + 0,710X, 

dimana setiap kenaikan 1 poin literasi digital berdampak pada kenaikan 0,71 poin hasil 

belajar.. Hal ini membuktikan bahwa literasi digital bukan sekadar tren sesaat di 

jenjang dasar, melainkan infrastruktur kognitif yang krusial bagi keberhasilan 

akademik di tingkat menengah. Teori Kognitivisme juga menekankan bahwa proses 

belajar melibatkan pengelolaan informasi yang kompleks. Di jenjang SMA, siswa 

dihadapkan pada materi yang lebih abstrak dan beban kognitif yang lebih berat. Literasi 

digital pada tahap ini berfungsi sebagai alat bantu untuk menyaring, menganalisis, dan 

mensintesis informasi dari berbagai sumber daring. Livingstone, S. (2019). Jadi dengan 
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nilai korelasi yang tergolong kuat, penelitian Sukarman, dkk menegaskan bahwa siswa 

yang memiliki kecakapan digital mampu mengoptimalkan sumber belajar digital untuk 

mencapai hasil yang lebih unggul dibandingkan mereka yang hanya mengandalkan 

metode konvensional. Selain itu, koefisien regresi sebesar 0,710 menunjukkan dampak 

linear yang stabil: setiap peningkatan kecakapan digital secara langsung diikuti oleh 

peningkatan mutu hasil belajar. Hal ini relevan dengan konsep "Digital Fluency" yang 

dikemukakan oleh Resnick (2017), di mana kefasihan digital memungkinkan siswa 

untuk mengekspresikan ide secara kreatif dan memecahkan masalah dengan cara baru. 

Signifikansi nilai F hitung (69,688) yang jauh melampaui F tabel (3,95) memberikan 

kepastian statistik bahwa transformasi digital adalah faktor yang reliabel dalam 

meningkatkan mutu pendidikan secara makro. Secara integratif, data dari jenjang 

menengah ini melengkapi temuan pada jenjang dasar. Jika pada tingkat SD literasi 

digital lebih banyak berperan dalam membangun motivasi (Hana dkk., 2026) dan 

berpikir kritis (Didaktika, 2026), maka pada tingkat SMA, kompetensi ini bermuara 

pada peningkatan hasil belajar yang nyata. Hal ini membuktikan bahwa investasi pada 

literasi digital sejak dini akan memberikan imbal balik (return) berupa kemandirian 

akademik siswa di masa depan. Sintesis dari kelima data ini menunjukkan bahwa 

ekosistem digital yang dibangun secara konsisten—mulai dari kesiapan guru hingga 

pemilihan media dan model pembelajaran—adalah kunci utama dalam memenangkan 

persaingan mutu pendidikan di era global. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil meta-analisis dan sintesis data terhadap lima studi primer yang 

mencakup aspek media, model, sumber daya manusia, dan dampak psikologis, 

penelitian ini menyimpulkan bahwa transformasi digital merupakan katalisator utama 

dalam peningkatan mutu pendidikan di era post-pandemi. Kesimpulan khusus dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Pertama, transformasi digital secara signifikan meningkatkan kompetensi kognitif dan 

literasi digital siswa. Penggunaan media interaktif seperti E-BookStory terbukti efektif 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis (d = 1,30$), sementara implementasi model 

Blended Learning memberikan dampak yang sangat masif terhadap penguasaan literasi 

digital (d = 2,08$). Hal ini membuktikan bahwa integrasi teknologi yang tepat sasaran 

mampu memfasilitasi transisi siswa dari literasi konvensional menuju literasi digital 

yang lebih kompleks. 

Kedua, kesiapan guru merupakan variabel penentu (key determinant) dalam 

keberhasilan ekosistem digital sekolah. Dengan kontribusi sebesar 76,5%, literasi 

digital guru menjadi fondasi yang memungkinkan inovasi teknologi dapat 

diimplementasikan secara bermakna. Tanpa efikasi diri dan kompetensi pedagogis 

digital yang mumpuni dari pendidik, perangkat teknologi tidak akan memberikan 

dampak optimal terhadap hasil belajar. 

Ketiga, terdapat hubungan sinergis antara kecakapan digital dengan aspek non-kognitif 

siswa. Literasi digital terbukti menjadi prediktor kuat bagi peningkatan motivasi belajar 

(beta = 0,431$), yang bahkan melampaui pengaruh minat baca konvensional. Di jenjang 
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pendidikan yang lebih tinggi, kecakapan ini berkorelasi kuat (r = 0,669$) dengan 

peningkatan hasil belajar secara keseluruhan, menunjukkan bahwa literasi digital 

adalah investasi kompetensi jangka panjang. 

Keempat, meskipun efektivitas transformasi digital sangat tinggi, ditemukan tantangan 

krusial pada aspek etika dan keamanan digital. Kesadaran siswa terhadap perlindungan 

data pribadi masih menjadi titik lemah yang memerlukan perhatian serius dalam 

kurikulum pendidikan digital mendatang. 

Secara keseluruhan, peningkatan mutu siswa melalui transformasi digital bukan 

sekadar tentang pengadaan perangkat keras, melainkan hasil dari sinergi antara guru 

yang kompeten, model pembelajaran yang fleksibel, dan konten media yang interaktif. 
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